
PERGESERAN NILAI TRADISI NGANTAT PETOLONG DI ERA 

MODERNISASI 

(Studi Kasus Pada Masyarakat Desa Penandingan, Kec. Tanjung Sakti 

PUMI, Kab. Lahat, Sumatera Selatan) 

SKRIPSI 

Disusun untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi 

Pendidikan Sosiologi 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Nevia Aulia 

2000539 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2024 

No. Daftar FPIPS: 5284/UN40.A2.6/PT/2024 



 
 

i 

 

LEMBAR HAK CIPTA 

 

PERGESERAN NILAI TRADISI NGANTAT PETOLONG DI ERA 

MODERNISASI 

 

 

Oleh 

Nevia Aulia 

2000539 

 

 

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Sosiologi 

 

 

©Nevia Aulia 

 

 

Universitas Pendidikan Indonesia 

 

 

2024 

Hak cipta dilindungi oleh undang-undang 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan dicetak 

ulang, fotokopi, atau cara lainnya tanpa izin dari peneliti. 



 
 

ii 

 

 



 
 

iii 

 

LEMBAR PENGUJI 



 
 

iv 

 

HALAMAN PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pergeseran Nilai 

Tradisi Ngantat petolong di Era Modernisasi (Studi Kasus pasa Masyarakat 

Desa Penandingan Kecamatan Tanjung Sakti PUMI Kabupaten Lahat 

Sumatera Selatan)” ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya 

sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang 

tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas 

pernyataan ini, saya siap menanggung risiko/sanksi apabila dikemudian hari 

ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain 

terhadap keaslian karya saya ini. 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

v 

 

KATA PENGANTAR 

Puji dan Syukur peneliti panjatkan atas kehadiran Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat, karunia, serta nikmat-Nya yang tiada henti kepada peneliti 

sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan berbagai macam rintangannya. 

Sholawat serta salam senantiasa tercurah limpahkan kepada baginda Rasulullah 

SAW, beserta keluarga dan para sahabatnya, dan kepada umatnya. Skripsi ini 

berjudul “Pergeseran Nilai Tradisi Ngantat petolong di Era Modernisasi” 

dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) pada program studi Pendidikan Sosiologi Fakultas Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung. Adapun isi 

dari penelitian skripsi ini yaitu mengenai kajian tentang pergeseran nilai tradisi 

ngantat petolong di era modernisasi pada masyarakat Desa Penandingan 

Kecamatan Tanjung Sakti PUMI Kabupaten Lahat Sumatera Selatan, yang 

membahas bagaimana proses pelaksanaan tradisi, nilai-nilai tradisi, bentuk dan 

faktor penyebab bergesernya nilai tradisi, serta dampak bergesernya nilai tradisi 

bagi masyarakat desa. Skripsi ini tentunya masih jauh dari kata sempurna tanpa 

kesalahan, maka dari itu peneliti sangat terbuka untuk menerima kritik dan saran 

yang bersifat membangun untuk menyempurnakan dan memperbaiki skripsi ini. 

Peneliti berharap skripsi ini dapat dijadikan ilmu yang bermanfaat bagi semua pihak 

serta dapat dijadikan kajian ilmiah yang berguna terutama bagi pengembangan 

kajian sosiologi. 

 



 
 

vi 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

1. Alm. Ayah tercinta, beliau memang tidak sempat merasakan pendidikan 

sampai bangku perkuliahan, namun beliau dapat mendidik, mendoakan, 

memberikan semangat, memotivasi dan mengupayakan pendidikan untuk 

penulis. Terima kasih sudah menghantarkan penulis berada ditempat ini, 

walaupun pada akhirnya penulis harus melangkah tanpa kau temani lagi. 

2. Ibunda tercinta, seseorang yang sabar dan bangga membesarkan putri 

bungsunya serta telah melangitkan doa-doa. Tidak henti saya bersyukur dan 

berterimakasih, karenanya saya dapat bangkit dan tidak mengenal lelah. 

Terima kasih telah melahirkan, merawat dan membesarkan penulis dengan 

penuh cinta. 

3. Kepada cinta kasih ketiga saudara-saudara penulis, Winda Whibawa, Victoria 

Agustarini, dan Rizki Randa. Terima kasih atas segala doa, usaha, dan 

motivasi yang telah diberikan kepada adik terakhir ini. 

4. Dr. Wilodati, M.Si., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Sosiologi yang 

senantiasa memberikan arahannya selama proses perkuliahan di Prodi 

Pendidikan Sosiologi. 

5. Prof. Dr. Siti Nurbayani K, S.Pd., M.Si., selaku dosen pembimbing I yang 

telah meluangkan waktu dan tenaga untuk senantiasa memberikan dukungan, 

bimbingan, dan motivasi yang begitu baik pada peneliti selama penulisan ini. 

6. Mirna Nur Alia. A, S.Sos., M.Si., selaku dosen pembimbing II  yang telah 

meluangkan waktu, tenaga, arahan, serta motivasinya dalam proses 

membimbing skripsi peneliti sehingga dapat menyelesaikan penelitian skripsi 

dengan baik. 

7. Dr. Hj. Yani Achdiani, M.Si., selaku dosen pembimbing akademik yang 

selalu memberikan dukungan, motivasi, dan arahan kepada peneliti dari awal 

perkuliahan hingga penulisan skripsi ini. 

8. Terima kasih untuk teman-teman Pendidikan Sosiologi angkatan 2020, 

khususnya untuk kedua sahabat saya Tiani Agustin dan Nira Ayu Maretta. 

Yang selalu memotivasi, memberi semangat, dan menjadi tempat keluh kesah 

penulis selama dibangku perkuliahan, see you on top, guys.



 

vii 
 

PERGESERAN NILAI TRADISI NGANTAT PETOLONG DI ERA 

MODERNISASI 

Oleh: 

NEVIA AULIA 

NIM. 2000539 

ABSTRAK 

Tradisi ngantat petolong merupakan tradisi yang ada pada masyarakat Desa 

Penandingan, Kecamatan Tanjung Sakti PUMI, Kabupaten Lahat, Sumatera 

Selatan. Di tengah perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, tradisi ini 

mengalami pergeseran nilai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa tradisi ngantat petolong mengalami perubahan dalam proses 

pelaksanannya. Perubahan yang paling menonjol yaitu adanya pencatatan nama 

pemberi dan jumlah petolong yang sebelumnya tidak ada dalam rangkaian 

pelaksanaan tradisi. Pada awalnya memberi petolong berdasarkan kemampuan 

masing-masing individu atau berdasarkan nilai kekeluargaan, berbeda dengan saat 

ini yang berpedoman pada pencatatan. Dengan adanya pencatatan tersebut, nilai-

nilai yang terkandung dalam tradisi mengalami pergeseran seperti nilai 

kekeluargaan bergeser menjadi nilai resiprositas dan nilai tolong menolong 

bergeser menjadi nilai utang piutang. Faktor terbesarnya adalah modernisasi dan 

ekonomi. Bergesernya nilai tradisi berdampak negatif pada hubungan masyarakat 

yang mulai memudar, menjadi beban ekonomi karena memberatkan masyarakat 

terutama masyarakat dengan ekonomi rendah, dan hilangnya karakteristik dari 

tradisi ngantat petolong. Selain dampak negatif, terjadinya pergeseran juga 

memiliki dampak positif yaitu mempermudah individu dalam menentukan jumlah 

petolong yang akan diberikan. Implikasi penelitian ini adalah untuk menumbuhkan 

kesadaran masyarakat terhadap pergeseran tradisi ngantat petolong serta menjadi 

referensi dalam memahami tradisi dan adat istiadat di Desa Penandingan. 

Kata Kunci: Modernisasi, Pergeseran, Tradisi Ngantat petolong 
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SHIFTING VALUES OF NGANTAT PETOLONG TRADITION IN THE ERA 

OF MODERNIZATION 

Oleh: 

NEVIA AULIA 

NIM. 2000539 

ABSTRACT 

The ngantat petolong tradition is a tradition that exists in the community of 

Penandingan Village, Tanjung Sakti PUMI District, Lahat Regency, South 

Sumatra. In the midst of technological and scientific developments, this tradition 

has experienced a shift in values. This research uses a qualitative approach with a 

case study method. Researchers in this study used observation, interviews, 

documentation, and literature study techniques. The results of this study show that 

the ngantat petolong tradition has changed in the implementation process. The most 

prominent change is the recording of the name of the giver and the number of 

helpers, which previously did not exist in the series of tradition implementation. In 

the beginning, giving petolong was based on the ability of each individual or based 

on family values, in contrast to today which is guided by records. With these 

records, the values contained in the tradition have shifted, such as the value of 

kinship shifting to the value of reciprocity and the value of helping shifting to the 

value of debt and credit. The biggest factors are modernization and the economy. 

The shift in traditional values has a negative impact on community relations that 

are starting to fade, becoming an economic burden because it burdens the 

community, especially people with a low economy, and the loss of characteristics 

of the ngantat petolong tradition. In addition to negative impacts, the shift also has 

a positive impact, namely making it easier for individuals to determine the amount 

of petolong to be given. The implication of this research is to raise public awareness 

of the shift in the ngantat petolong tradition and to become a reference in 

understanding the traditions and customs in Penandingan Village. 

Keywords: Modernization, Shift, Ngantat petolong Tradition 
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